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Abstrak
 

Meningkatnya prevalensi hipertensi di Indonesia mempengaruhi jumlah penggunaan obat antihipertensi,

serta masih banyak penderita hipertensi yang belum mendapatkan pengobatan yang efektif dan rasional

membuat evaluasi penggunaan obat antihipertensi pada pasien hipertensi penting untuk dilakukan.

Penggunaan obat antihipertensi harus mengikuti acuan yang berlaku di Indonesia yaitu Formularium

Nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan obat antihipertensi. Desain penelitian

adalah cross-sectional dan bersifat deskriptif. Data yang digunakan adalah data sekunder dari resep dan

rekam medis dengan metode retrospektif. Pengambilan sampel dilakukan secara total sampling. Jumlah

sampel penelitian ini adalah sebanyak 2814 resep. Berdasarkan hasil penelitian, hipertensi lebih banyak

terjadi pada perempuan 65,79, kelompok usia 45-64 51,78, dan pasien Non BPJS 68,68. Jumlah total

penggunaan obat antihipertensi sebesar 38972,03 DDD dengan peringkat tiga besar obat antihipertensi

dengan penggunaan terbanyak diantaranya adalah amlodipin 24812,97 DDD, 1,4096 DDD/1000 pasien/hari,

dan 0,7698 DDD/1000 penduduk/hari , valsartan 5397,22 DDD, 0,3066 DDD/1000 pasien/hari, dan 0,1674

DDD/1000 penduduk/hari, dan kaptopril 4979,64 DDD, 0,2829 DDD/1000 pasien/hari, dan 0,1545

DDD/1000 penduduk/hari. Kesesuaian penggunaan obat antihipertensi di RSUD Jagakarsa pada tahun 2017

dengan Formularium Nasional adalah 100. Penggunaan obat antihipertensi telah sesuai dengan Formularium

Nasional, sehingga penggunaan obat antihipertensi yang efektif diharapkan dapat tercapai.

<hr>

Increasing prevalence of hypertension in Indonesia affecting the amount of antihypertensive use, and there

were still many hypertensive patients who did not receive effective and rational treatment made it necessary

to evaluate the use of antihypertensive. The uses of drugs in health facilities must comply with national

reference, namely the National Formulary. This study was conducted to evaluate the use of antihypertensive

in hypertensive patients. The research design was cross sectional and descriptive. Data used were secondary

data from prescriptions and medical records by retrospective method. Sampling was done in total sampling,

with total samples of 2814 prescriptions. The results showed that 65,79 of hypertension outpatients were

females, 51,78 were 44 to 64 years old, and 68,68 did not follow the BPJS Program. The total use of

antihypertensive was 38972,03 DDD and the three most widely used antihypertensives were amlodipine

24812,97 DDD, 1,4096 DDD 1000 patients day, and 0,7698 DDD 1000 inhabitants day, valsartan 5397,22

DDD, 0,3066 DDD 1000 patients day, and 0,1674 DDD 1000 inhabitants day, and captopril 4979,64 DDD,

0,2829 DDD 1000 patients day, and 0,1545 DDD 1000 inhabitants day. The use of antihypertensive was 100

appropriate according to National Formulary. The use of antihypertensive was appropriate according to

National Formulary, therefore effective use of antihypertensive is expected to be achieved.
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